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BAB V 

PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan tentang hasil temuan penelitian beserta implikasi 

dari hasil temuan tersebut. Pertama-tama akan dibahas tentang kesimpulan temuan 

secara umum hasil penelitian. Selanjutnya akan dibahas tentang implikasi 

manajerial. Berikutnya akan dijabarkan tentang keterbatasan dalam penelitian ini 

serta saran untuk penelitian selanjutnya.  

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis yang diperoleh dari penelitian pada bab 

sebelumnya, peneliti akan memberikan kesimpulan berikut ini: 

1. Konflik interpersonal berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

keinginan perawat untuk keluar.  

2. Konflik interpersonal berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kelelahan kerja perawat. 

3. Kelelahan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

keinginan perawat untuk keluar.  

4. Kelelahan kerja terbukti menjadi variabel mediasi antara konflik 

interpersonal dan keinginan untuk keluar dengan sifat hubungan mediasi 

yang penuh (fully mediated) pada perawat di Rumah Sakit Jiwa Grhasia 

Yogyakarta. 
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5.2. Implikasi Manajerial 

Perusahaan dalam bidang jasa, khususnya rumah sakit harus mampu 

berkembang dengan cara mengikuti dan memperhatikan sumber daya manusia yang 

mereka miliki. Bagi perusahaan jasa, karyawan merupakan aset yang sangat 

penting. Konflik interpersonal merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan 

di dalam mengelola sumber daya manusia yang dimiliki. Maka dari itu, perusahaan 

harus mengelola konflik yang terjadi pada karyawan dengan orang lain dalam 

pekerjaanya. Karyawan yang merasa diperhatikan oleh organisasi tempat ia bekerja 

melalui dukungan atas konflik interpersonal serta kelelahan kerja yang baik, 

tentunya akan membuat karyawan menjadi lebih produktif dan mengurungkan 

keinginan atau niat mereka keluar dari pekerjaannya dan organisasi. Pengelolaan 

konflik interpersonal dan kelelahan kerja yang baik pasti akan memberikan 

keuntungan bagi perusahaan. 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Jiwa Grhasia Yogyakarta yang 

memiliki banyak perawat yang tetap memberikan pelayanannya meskipun di dalam 

kondisi pandemi. Penelitian ini berfokus pada konflik interpersonal terhadap 

keinginan untuk keluar dengan kelelahan kerja sebagai pemediasi. Dari hasil 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa konflik interpersonal memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keinginan untuk keluar. Kemudian konflik 

interpersonal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kelelahan kerja. 

Lalu, kelelahan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keinginan 

untuk keluar. Dan variabel kelelahan kerja ketika dimasukkan dalam pengujian 

regresi berganda, konflik interpersonal dan kelelahan kerja memiliki pengaruh 
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positif tidak signifikan terhadap keinginan untuk keluar, sehingga variabel 

kelelahan kerja memiliki pengaruh mediasi penuh (fully mediated) terhadap 

variabel konflik interpersonal dan keinginan untuk keluar. Hal ini berarti pengaruh 

yang terjadi tidak langsung. Pengaruh konflik interpersonal tidak langsung terhadap 

keinginan untuk keluar, tetapi harus melewati atau merasakan kelelahan kerja. 

Dengan kata lain, konflik interpersonal harus menimbulkan kelelahan kerja terlebih 

dahulu, lalu keinginan untuk keluar bisa muncul. Perawat yang merasakan dan 

mengalami konflik interpersonal selanjutnya mengalami kelelahan kerja dan 

memunculkan keinginan untuk keluar dari pekerjaan atau organisasi. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari setiap variabel yang ada pada 

penelitian ini, maka dapat dinyatakan bahwa nilai rata-rata (mean) dari variabel 

konflik interpersonal memiliki total nilai yang tinggi sebesar 3.85 yang terdapat 

pada indikator nomor 2; “Saya pernah berselisih paham dengan orang lain atas 

pekerjaan saya”. Selanjutnya untuk variabel kelelahan kerja memiliki total nilai 

rata-rata (mean) sebesar 3.98 pada item pernyataan 4; “Saya pernah merasa terjebak 

dengan pekerjaan ini”. Kemudian pada variabel keinginan untuk keluar memiliki 

total rata-rata (mean) sebesar 3.94 yang terdapat pada indikator 1; “Saya pernah 

ingin meninggalkan pekerjaan ini”. Maka, Rumah Sakit Jiwa Grhasia Yogyakarta 

sangat perlu mengambil tindakan untuk menurunkan tingkat kelelahan kerja 

sehingga konflik interpersonal antar perawat bisa turun dan keinginan perawat 

untuk keluar juga ikut menurun. 

Pihak manajer atau organisasi bisa mengadakan gathering atau kegiatan 

yang bersifat refreshing secara bersama-sama pada setiap unit secara berkala untuk 



 

 

84 
 

 
 

membina interaksi interpersonal yang baik antara sesama perawat maupun atasan 

misalnya satu tahun sekali agar konflik interpersonal pada perawat bisa berkurang. 

Selain itu, kepala unit ruangan bisa melakukan rapat internal di tiap ruangan 

misalnya satu bulan sekali yang dihadiri seluruh perawat di setiap ruangan masing-

masing yang berguna agar perawat mau menyalurkan aspirasi dan keluhan dalam 

bekerja. Dalam fokusnya pada kelelahan kerja, organisasi bisa mengadakan 

evaluasi dengan menyebarkan angket untuk mengetahui kondisi serta serta 

penyebab terjadinya kelelahan kerja, khususnya mengenai perawat mengalami dan 

merasa terjebak dalam pekerjaannya sehingga solusi bisa diperoleh berdasarkan 

angket yang telah disebar. Selanjutnya pihak manajer atau organisasi bisa 

melakukan pendekatan inividu dan konseling terhadap perawat yang mengalami 

masalah agar mengetahui setiap permasalahan yang terjadi pada perawat. 

Kemudian, pihak manajemen perlu juga memberikan reward kepada para perawat 

sehingga mereka tetap termotivasi dan tidak ingin meninggalkan atau keluar dari 

organisasi sehingga didapatkan sebuah solusi atas permasalahan yang ada dan 

perawat yang bekerja tetap merasa nyaman dan produktif dalam melakukan 

pekerjaannya di Rumah Sakit Jiwa Grhasia Yogyakarta. 

Berdasarkan analisis deskriptif pada kuesioner, variabel kelelahan kerja 

memiliki total nilai rata-rata (mean) sebesar 3.98 pada item pernyataan 4; “Saya 

pernah merasa terjebak dengan pekerjaan ini”. Saran operasional atau konkret yang 

bisa dilakukan pihak Rumah Sakit Jiwa Grhasia untuk mengatasi kelelahan kerja 

dapat dengan melakukan sosialisasi tentang kelalahan kerja kepada perawat sebagai 

tindakan pencegahan. Apabila kelelahan kerja terjadi, pihak manajemen Rumah 
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Sakit Jiwa Grhasia perlu melakukan beberapa langkah konkret seperti 

mengidentifikasi masalah dan mengevaluasi penyebabnya, mengevaluasi beban 

kerja dan jam kerja yang menjadi penting, kesadaran terhadap kesehatan mental, 

mempromosikan work life balance, melakukan komunikasi terbuka yang bersifat 

konseling, dan pemberian reward (apresiasi). Prioritas yang memberi dampak 

segera yaitu kemungkinan dengan memberikan sistem reward yang adil atau 

memadai pada pekerjaan atau dengan meninjau lagi reward yang diberikan selama 

ini apakah sudah sesuai dengan beban kerja.  

Bila terjadi kurangnya apresiasi dari lingkungan kerja akan memungkinkan 

perawat merasa tidak bernilai. Apresiasi bukan hanya dilihat dari pemberian 

penghargaan atau bonus (uang) tetapi hubungan yang terjalin baik antar perawat 

dan perawat dengan atasan mungkin turut memberikan dampak pada perawat. 

Dengan adanya apresiasi akan memungkinkan meningkatnya afeksi positif dari 

perawat yang juga merupakan nilai penting dalam menunjukkan seseorang sudah 

bekerja dengan baik dan tentunya juga hubungan interpesonal yang baik serta 

kemungkinan keinginan untuk keluar menjadi berkurang atau rendah. Langkah 

alternatif yang mungkin bisa dilakukan ialah dengan konseling atau pembimbingan. 

Fungsi dari konseling sendiri berupa pemberian nasihat, penentraman hati, 

komunikasi, pengenduran ketegangan emosi, penjernahan pikiran, dan reorientasi. 

Hal ini perlu dilakukan untuk meninjau mungkinkah perawat merasa beban kerja 

sudah melewati batas kemampuan atau mungkinkah pekerjaan yang diberikan di 

luar dari tanggung jawab pekerjaan. Tujuannya bukan untuk mengeluh, melainkan 

untuk menemukan solusi dan rencana efektif dalam mengelola kelelahan kerja.  
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5.3. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian yang telah dilakukan ini tentu memiliki keterbatasan. 

Adapun batasan penelitian yang ditemukan adalah: 

1. Responden dalam penelitian ini hanya dilakukan pada satu perusahaan yaitu 

Rumah Sakit Jiwa Grhasia Yogyakarta sehingga sampel yang diteliti hanya 

terbatas pada perawat Rumah Sakit Jiwa Grhasia Yogyakarta. Dapat 

dikatakan bahwa hasil penelitian ini tidak dapat digunakan serta tidak 

berlaku secara umum pada perusahaan lain. 

2. Keterbatasan lain dalam penelitian ini terkait dengan populasi dan sampel. 

Dimana responden dalam penelitian ini hanya terbatas pada tenaga 

kesehatan yang berprofesi sebagai perawat dan perawat ners.  

3. Penelitian ini belum dapat diawasi secara penuh karena mengingat situasi 

serta kondisi di rumah sakit akibat adanya pandemi Covid 19. Penyebaran 

kuesioner yang dititipkan pada tiap kepala unit ruangan di Rumah Sakit Jiwa 

Grhasia Yogyakarta sehingga peneliti tidak bisa memastikan jawaban 

responden diisi dengan sungguh-sungguh atau tidak. 

4. Berkaitan dengan status pekerjaan yang berupa pekerja tetap, kontrak, dan 

relawan yang dijadikan responden. Ada kemungkinan dalam pengisian 

kuesioner data menjadi tidak sesuai karena perbedaan status pekerjaan 

antara para pekerja.  
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5.4. Saran bagi Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan keterbatasan penelitian, terdapat beberapa saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian selanjutnya. Bagi penelitian 

selanjutnya diharapkan menambah populasi dan sampel penelitian, sehingga hasil 

yang diperoleh lebih mendekati keadaan yang sebenarnya dan dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas. Untuk pada penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat membantu dengan mendampingi responden secara langsung saat mengisi 

kuesioner, sehingga responden dapat dengan mudah memahami pernyataan dari 

kuesioner dan hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. Untuk penelitian 

selanjutnya juga perlu memperhatikan status pekerjaan yang ada pada konteks 

penelitian agar hasil penelitian bisa lebih relevan bagi para perawat. Untuk 

penelitian selanjutnya juga perlu memperhatikan kuesioner secara keseluruhan agar 

dalam pengisian kuesioner, responden lebih mudah memahami perintah (instruksi) 

dan pernyataan yang ada di dalam kuesioner. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, meskipun sudah diujicobakan, masih ada beberapa responden yang 

belum paham sehingga ke depan perlu dicermati lagi. 
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